BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang terkenal dengan

kekayai 2kayaan alam
nabati jap memiliki
makna, ing memiliki
pengete n sehari-hari
adalah satu etnis di
Sumate pemanfaatan
tumbuh t Batak Toba
di Sum 1emanfaatkan
tumbuh 5amosir.

1l pemekaran

Kabupe ih Kabupaten
Toba S neningkatkan
kesejah 1 sebab itu,
Kabupe n wilayah di

pulau Suiniaieia yaiy teruiii udit v (Seinunail) Kecaindiail. cuns oatak Toba di
Kabupaten Samosir umumnya sangat menjaga keselarasan hidup dengan alam
sebagai wujud pelestarian warisan leluhur (nenek moyang) dianggap sebagai
acuan dalam bersikap, bertindak dan berperilaku. Salah satunya adalah

kepercayaan masyarakat terhadap tumbuhan dan pohon yang dianggap memiliki



roh dan kekuatan sehingga dipergunakan dalam kegiatan sosial Etnis Batak Toba
seperti kepercayaan terhadap Pohon Hariara.
Pohon Hariara sangat akrab dengan budaya asli Etnis Batak Toba yang

menganggap bahwa Pohon Hariara merupakan lambang kehidupan (Rambe,

2019). i daya tarik
tersend ) masyarakat
setempi a melindungi
pendud ang termasuk
ke dala lengan pohon
beringil a. Tak jarang
pula m )at kekuatan-
kekuate er dan perlu
untuk ¢ ariara adalah
daunny dari pohon
beringil dan memiliki
rasa yal

1 segala sisi
kesehar tuan tempat

bermukiin diau 10KdsI yaily tepdl udidinl iniginouKkd perinukiinaiperkampungan
baru, tempat berdoa diberikan kesehatan dan perlindungan, tempat merundingkan
suatu hal penting (rapat) dan yang hadir disana bukanlah sembarang orang
melainkan hanya diikuti oleh para raja-raja yang lebih dikenal dengan istilah bius,

dalam acara gondang naposo menggunakan daun Pohon Hariara, memasuki



rumah baru, pengibaratan pantun maupun pepatah menggunakan Pohon Hariara
dalam acara adat, tempat yang dikeramatkan karena dianggap memiliki roh yang
mampu menjaga keselarasan masyarakat sekitar, bahkan dalam pelaksanaan

sebuah tradisi yakni upacara kematian saurmatua sehingga dalam keseharian

Pohon | Toba. Seiring
berjalar Toba mulai
berkura I hal berbeda
terjadi Jkkean sejak
ratusan dengan umur
ratusan iap kampung
dan me 1 etnis Batak
Toba.

< mengulas
“Kepel oba di Desa
Sukkes
1.2 Ru

1isalah dalam
penelitiain 1 auaiai sepayai veriKut.

1. Bagaimana kepercayaan dan ketahanan kepercayaan masyarakat terhadap
Pohon Hariara pada Etnis Batak Toba di Desa Sukkean Kecamatan Onan

Runggu Kabupaten Samosir?



2. Bagaimana fungsi Pohon Hariara pada Etnis Batak Toba di Desa Sukkean

Kecamatan Onan Runggu Kabupaten Samosir?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Unt masyarakat
terhe n Kecamatan
Onal

2. Untt oba di Desa
Sukl

1.4 M

141N

a. Hasi adap kajian
Antr ohon Hariara
Pade ju Kabupaten
Sam

b. Sum a masyarakat
(pen ohon Hariara

pada cuis pdldk 10Ud Ul Uesd SUKKedil Recdiliatail Uilai xuiiygu Kabupaten

Samosir



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan berpikir
penulis dan genernasi muda terkait kajian antropologi budaya mengenai
kepercayaan terhadap Pohon Hariara pada etnis Batak Toba

b. Hasi Jjukan untuk
pene 1 Masyarakat

Terh



